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Background: Customer satisfaction is a crucial indicator of service
quality in the banking sector, particularly in credit services where
customer experience plays a significant role in decision-making. BNI Fleksi
Credit is one of the consumer credit products offered by PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk to meet customer financing needs. Understanding
customer satisfaction based on service experience is essential to improve
service quality and strengthen customer trust.

Aims: This study aims to examine customer satisfaction based on customer
experience in the provision of BNI Fleksi Credit facilities at PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Thk, Kendari Branch Office.

Methods: This research employed a descriptive qualitative approach. Data
were collected through interviews with customers who applied for BNI
Fleksi Credit at PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Kendari Branch
Office. Informants were grouped into three categories: government
employees, state-owned enterprise employees, and private sector
employees. Data analysis was conducted using descriptive qualitative
techniques.

Result: The findings indicate that customers are generally satisfied with
the performance of BNI Fleksi Credit services; however, dissatisfaction
arises due to limited transparency in credit information provision. Product
trust is perceived positively, although customers remain cautious in credit
decision-making. Conformance is reflected in customer satisfaction with
the accuracy of services and timely credit disbursement.

Conclusion: Customer satisfaction with BNI Fleksi Credit is influenced by
service performance, product trust, conformance, serviceability, and
perceived quality. Enhancing transparency, improving communication
consistency among employees, and reviewing penalty policies are essential
to improve overall customer satisfaction.

Kata Kunci:

UMKM,; legalitas usaha; asset;
omset; tenaga kerja; Kabupaten
Sukoharjo

Abstrak

Latar Belakang: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
peran strategis dalam perekonomian daerah, namun masih menghadapi
berbagai tantangan terkait karakteristik usaha, legalitas, permodalan,
dan keberlanjutan. Pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika
tersebut diperlukan untuk merumuskan kebijakan pemberdayaan
UMKM yang efektif.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik,
hambatan, dan prospek UMKM di Kabupaten Sukoharjo.

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan mixed method dengan
melibatkan 1.343 UMKM sebagai sampel. Data kuantitatif dikumpulkan
melalui survei menggunakan teknik stratified random sampling,
sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
inferensial untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel utama.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya keberagaman UMKM
berdasarkan jenis usaha, aset, omzet, dan legalitas. Ditemukan
hubungan positif yang signifikan antara besaran aset dan omzet, serta
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korelasi negatif antara jenis usaha dengan jumlah tenaga kerja dan
tingkat legalitas. Laba usaha tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan variabel lain, yang mengindikasikan adanya pengaruh
faktor eksternal terhadap profitabilitas UMKM.
Kesimpulan: Temuan penelitian menegaskan pentingnya kebijakan
pemberdayaan UMKM yang adaptif, penguatan akses permodalan,
peningkatan legalitas usaha, serta pengembangan kapasitas manajerial
guna mendukung transformasi UMKM yang inklusif dan berkelanjutan.
To cite this article: Dzakiyuddin, A, Wedaswari, M. (2025). Determinasi Prospek UMKM: Peran Legalitas Usaha
dan Modal. INKUBIS: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 7 (2), 108-118. https://doi.org/10.59261 /inkubis.v7i2.93

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui sebagai pilar utama pembangunan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan sosial di berbagai negara,
baik maju maupun berkembang (Raimi et al,, 2024; Abu et al., 2025). UMKM berkontribusi
signifikan terhadap produk domestik bruto sekaligus berperan dalam pemerataan pendapatan
dan pengurangan kemiskinan melalui penyerapan tenaga kerja dan aktivitas kewirausahaan
(Mohammed et al., 2025; Nugraheni et al., 2025). Di negara berkembang, UMKM memiliki peran
yang semakin krusial dalam memperkuat ketahanan ekonomi dan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan struktural serta guncangan eksternal (Damiano & Valenza, 2024). Namun demikian,
kontribusi strategis UMKM tersebut sering kali terhambat oleh berbagai kendala struktural,
seperti keterbatasan legalitas usaha, akses permodalan, dan kapasitas pengelolaan bisnis, yang
berdampak pada keberlanjutan dan prospek jangka panjang UMKM (Shore et al., 2024; Parra-
Sanchez & Talero-Sarmiento, 2024).

Di negara berkembang, UMKM umumnya menghadapi keterbatasan akses terhadap
pembiayaan formal, lemahnya dukungan institusional, serta rendahnya tingkat kepatuhan
terhadap legalitas usaha, yang secara kolektif menurunkan daya saing dan peluang pertumbuhan
usaha (Amadasun, D & Mutezo, A. 2022; Tiwari & Ahmad, 2025). Legalitas usaha dan formalitas
bisnis terbukti berperan penting dalam meningkatkan akses UMKM terhadap layanan keuangan,
program pemerintah, serta peluang pasar yang lebih luas (Thathsarani & Jianguo, 2023). Di
Indonesia, UMKM mendominasi struktur perekonomian nasional dan menjadi sumber utama
penyerapan tenaga kerja, sehingga keberadaannya sangat menentukan stabilitas ekonomi dan
pertumbuhan yang inklusif (Abu et al.,, 2025; Liew et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian
besar UMKM di Indonesia masih beroperasi secara informal, yang membatasi akses mereka
terhadap kredit perbankan, digitalisasi usaha, serta dukungan kebijakan pemerintah (Yahaya &
Nadarajah. 2023; Soomro et al., 2025).

Pada tingkat daerah, Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu wilayah dengan jumlah
UMKM yang besar dan tersebar pada berbagai jenis usaha, seperti industri, perdagangan, jasa,
pertanian, perikanan, dan peternakan. Keberagaman jenis usaha tersebut mencerminkan struktur
ekonomi lokal yang heterogen serta menunjukkan peran strategis UMKM dalam mendukung
perekonomian daerah.

Tabel 1. Jumlah UMKM Menurut Jenis Usaha di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020-2024

Jenis Usaha Jumlah

(1) 2020 2021 2022 2023 2024
Industri 126.481 127.828 70.024 72.706 74.153
Jasa 28.020 28.087 10.747 11.503 11.789
Perdagangan 65.633 66.500 113.909 116958 120.153

Perikanan 425 474 382 630 651

Pertanian 986 1.121 1.012 732 755
Peternakan 3.360 3.395 2.176 1.051 1.134
224.905 227.405 198.250 203.580 208.635

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kabupaten Sukoharjo mengalami fluktuasi
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selama periode 2020-2024, dengan dominasi usaha perdagangan dan industri pengolahan.
Meskipun terjadi penurunan jumlah UMKM pada tahun 2022, tren peningkatan kembali terlihat
pada tahun 2023 dan 2024. Pola ini mengindikasikan adanya dinamika struktur usaha yang
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan kebijakan pemulihan pascapandemi. Modal usaha dan
karakteristik bisnis, seperti skala usaha, sektor kegiatan, serta struktur tenaga kerja, merupakan
faktor penting yang memengaruhi kinerja dan prospek pengembangan UMKM (Supramono et al,,
2025; Nuryakin, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa UMKM dengan aset dan modal yang lebih besar
cenderung memiliki produktivitas dan omzet yang lebih tinggi, sementara perbedaan sektor
usaha dan komposisi tenaga kerja memengaruhi tingkat efisiensi dan profitabilitas (Liew et al.,
2025). Namun demikian, laba usaha tidak selalu berkorelasi secara langsung dengan ukuran
usaha atau tingkat formalitas, yang mengindikasikan adanya pengaruh faktor eksternal, seperti
kondisi pasar dan kualitas institusi, terhadap kinerja UMKM (Mohammed et al., 2025; Nugraheni
etal, 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan perlunya analisis kontekstual yang mampu
menangkap interaksi antara modal, legalitas, dan karakteristik usaha dalam menentukan prospek
UMKM (Parra-Sanchez & Talero-Sarmiento, 2024; Wang & Zhang, 2025). Meskipun sejumlah
penelitian telah mengkaji legalitas usaha, keterbatasan modal, dan kinerja UMKM secara terpisah,
masih terbatas kajian yang mengintegrasikan dimensi karakteristik usaha, hambatan, dan
prospek UMKM secara komprehensif, khususnya pada tingkat lokal dengan pendekatan mixed
method (Yahaya & Nadarajah. 2023; Supramono et al., 2025).

Bukti empiris mengenai bagaimana legalitas usaha, struktur modal, dan jenis usaha secara
simultan memengaruhi prospek UMKM di daerah masih relatif terbatas (Thathsarani & Jianguo,
2023; Raimi et al,, 2024). Kesenjangan penelitian ini penting untuk diatasi guna mendukung
perumusan kebijakan pemberdayaan UMKM yang berbasis bukti dan sesuai dengan kondisi lokal
(Damiano & Valenza, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik, hambatan,
dan prospek UMKM di Kabupaten Sukoharjo sebagai dasar pengembangan kebijakan UMKM yang
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi dengan menyajikan analisis
terintegrasi mengenai karakteristik usaha, legalitas, dan permodalan UMKM menggunakan
pendekatan mixed method pada tingkat daerah. Temuan penelitian memberikan bukti empiris
baru serta implikasi kebijakan untuk mendukung pengembangan UMKM yang adaptif dan
berkelanjutan.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif (mixed
method), yang mengombinasikan analisis data kuantitatif dan eksplorasi data kualitatif secara
mendalam. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
peran, kontribusi, hambatan, serta potensi pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Melalui pendekatan mixed method, penelitian ini mampu menangkap pola umum secara
statistik sekaligus menjelaskan dinamika dan konteks yang dihadapi pelaku UMKM di lapangan.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
sekunder diperoleh dari laporan pemerintah Kabupaten Sukoharjo, data dan survei nasional
UMKM yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), serta publikasi hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Sementara itu, data primer dikumpulkan secara langsung melalui survei
kepada pelaku UMKM, wawancara mendalam dengan pemilik atau manajer UMKM, serta
observasi terbatas pada lokasi usaha untuk memperoleh gambaran kondisi usaha secara aktual.

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini mencakup seluruh UMKM yang beroperasi di Kabupaten Sukoharjo.
UMKM diklasifikasikan berdasarkan kriteria legalitas usaha, jenis usaha, jumlah tenaga kerja, dan
besaran aset sesuai dengan kebijakan nasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan dua
teknik, yaitu purposive sampling untuk data kualitatif (wawancara) guna memperoleh informan
yang memiliki informasi mendalam, serta stratified random sampling untuk data kuantitatif
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(survei) agar sampel mewakili berbagai sektor usaha dan skala UMKM (Onwuegbuzie & Collins,
2007).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan utama. Pertama, survei kuesioner
digunakan untuk menghimpun data kuantitatif, meliputi legalitas usaha, jenis usaha, modal,
jumlah tenaga Kkerja, dan besaran aset. Kedua, wawancara terstruktur dan semi-terstruktur
dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam terkait persepsi, pengalaman, serta strategi
pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan bisnis. Ketiga, studi dokumentasi dilakukan melalui
analisis laporan, kebijakan, dan dokumen pendukung Ilainnya yang relevan dengan
pengembangan UMKM.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kuantitatif diterapkan pada data hasil survei dengan menggunakan statistik deskriptif
untuk mengidentifikasi distribusi karakteristik UMKM, kontribusi terhadap perekonomian, serta
tren pertumbuhan. Selain itu, tabulasi silang dan regresi sederhana digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan hambatan UMKM. Analisis
kualitatif dilakukan terhadap data wawancara melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tematik,
dan interpretasi mendalam untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai tantangan dan
prospek UMKM.

Keabsahan dan Validitas Data

Untuk menjamin keabsahan dan validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber dan teknik pengumpulan data dengan membandingkan hasil survei, wawancara, dan
dokumen resmi. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa temuan penelitian bersifat
objektif, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis Deskriptif

Bagian ini menyajikan hasil analisis deskriptif terhadap data UMKM di Kabupaten
Sukoharjo yang diperoleh dari 1.343 responden. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran umum mengenai karakteristik utama UMKM yang diteliti, meliputi jenis usaha, besaran
aset, omzet, jumlah tenaga kerja, laba usaha, serta status legalitas usaha. Statistik deskriptif
berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation)
digunakan untuk menggambarkan sebaran data dan tingkat variasi masing-masing variabel.
Penyajian hasil ini bertujuan untuk memberikan konteks empiris awal sebelum dilakukan analisis
lanjutan mengenai hubungan antarvariabel dan faktor-faktor yang memengaruhi prospek UMKM.
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Determinasi Prospek...

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Jenis 1.3 1 6 2.59 1.847

Usaha 43

Aset 1.3 900.000 17.250.000. 40.552.012, 82.760.881,
43 000 94 98

Omset 1.3 12.675 12.000.000. 38.653.302, 79.573.860,
43 000 66 38

Tenaga 1.3 1 2 1.32 0.466

Kerja 43

Laba 1.3 120.000 12.000.000. 17.212.889, 4.513.656,0

Usaha 43 000 05 3

Legalitas 1.3 1 2 1.69 0.463

Usaha 43

Valid N 1.3

(listwise) 43

Tabel 2 menyajikan hasil analisis deskriptif terhadap data UMKM di Kabupaten Sukoharjo
yang diperoleh dari 1.343 responden. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik utama UMKM yang diteliti, meliputi jenis usaha, besaran aset,
omzet, jumlah tenaga kerja, laba usaha, serta status legalitas usaha. Statistik deskriptif berupa
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation)
digunakan untuk menggambarkan sebaran data dan tingkat variasi masing-masing variabel.
Penyajian hasil ini bertujuan untuk memberikan konteks empiris awal sebelum dilakukan analisis
lanjutan mengenai hubungan antarvariabel dan faktor-faktor yang memengaruhi prospek UMKM.

Selanjutnya adalah melihat hasil analisis korelasi Pearson yang dilakukan untuk
mengetahui derajat hubungan linear antara masing-masing variabel yang diteliti, yaitu Jenis
Usaha, Aset, Omset, Tenaga Kerja, Laba Usaha, dan Izin Legalitas Usaha. Hasil korelasi Pearson
dan signifikansinya dapat diinterpretasikan diawali dari Jenis Usaha dan Aset. Terdapat
hubungan positif yang signifikan antara Jenis Usaha dan Aset (r = 0,121; p < 0,01). Artinya,
semakin beragam atau tinggi kategori jenis usaha, cenderung diikuti dengan peningkatan nilai
aset UMKM.Korelasi antara Jenis Usaha dan Omset juga signifikan positif meskipun lemah (r =
0,066; p < 0,05). Ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa jenis usaha yang berbeda
memiliki tingkat omset yang bervariasi, meski kekuatannya sangat kecil. Terdapat korelasi
negatif yang signifikan antara Jenis Usaha dan Tenaga Kerja (r = -0,336; p < 0,01). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kategori jenis usaha, justru rata-rata jumlah tenaga kerja
yang terlibat cenderung menurun.

Terdapat korelasi negatif yang signifikan antara Jenis Usaha dan Izin Legalitas Usaha (r
=-0,350; p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa jenis usaha tertentu cenderung lebih sedikit
memiliki Izin Legalitas Usaha usaha yang formal, atau sebaliknya, usaha yang lebih formal
memiliki kategori jenis usaha yang lebih rendah.Ditemukan korelasi positif yang kuat dan
signifikan antara Aset dan Omset (r = 0,442; p < 0,01). Hasil ini sejalan dengan teori bahwa
besarnya aset perusahaan akan sejalan dengan omset yang diperoleh. Terdapat korelasi positif
yang signifikan namun lemah antara Aset dan Tenaga Kerja (r = 0,056; p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa kenaikan aset sedikit diikuti oleh peningkatan jumlah tenaga Kkerja.
Korelasi negatif signifikan antara Aset dan Izin Legalitas Usaha (r = -0,217; p < 0,01)
menandakan bahwa UMKM dengan aset lebih besar cenderung memiliki tingkat formalitas Izin
Legalitas Usaha yang lebih rendah, atau sebaliknya.

Korelasi negatif yang signifikan juga ditemukan antara Omset dan Izin Legalitas Usaha (r =
-0,109; p < 0,01), yang menunjukkan kecenderungan bahwa usaha dengan omset lebih besar
tidak selalu didukung oleh kepemilikan Izin Legalitas Usaha yang formal.Terdapat korelasi positif
yang signifikan antara Tenaga Kerja dan Izin Legalitas Usaha (r = 0,112; p < 0,01), menandakan
bahwa UMKM dengan jumlah tenaga kerja lebih banyak cenderung memiliki Izin Legalitas Usaha
usaha. Laba Usaha tidak menunjukkan hubungansignifikan dengan variabel lainnya, baik Jenis
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Usaha, Aset, Omset, Tenaga Kerja, maupun Izin Legalitas Usaha (p > 0,05). Ini berarti laba usaha
dalam data ini berdiri sendiri tanpa hubungan linear yang berarti terhadap variabel-variabel lain
yang diuji.

Hasil Analisa Korelasi

Bagian ini menyajikan hasil analisis korelasi dan regresi yang bertujuan untuk menguji
hubungan serta pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini. Analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel omzet, laba usaha,
jumlah tenaga kerja, legalitas usaha, dan jenis usaha berhubungan dengan besaran aset UMKM.
Evaluasi model dilakukan melalui pengujian koefisien determinasi, kekuatan hubungan
antarvariabel, serta kelayakan model regresi secara keseluruhan. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk ringkasan model (model summary) dan uji ANOVA sebagai dasar untuk menilai
signifikansi dan ketepatan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 3. Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error of Durbin-
Square R Square the Estimate Watson
1 0.4 0.2 0.230 76.889,14 1.779
82 33

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA

Model Sumber Sum of df Mean F Sig
Squares Square .
1 Regression 23.709.50 5 4791 81. 0.0
0,00 8,00 056 00
Residual 79.502.80 1.3 59.51
0,00 37 5,00
Total 103.202.0 1.3
00,00 42

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,233, yang menunjukkan bahwa sekitar 23,3% variasi dalam variabel Aset dapat
dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel-variabel independen, yaitu Omzet, Laba Usaha,
Tenaga Kerja, Surat Izin, dan Jenis Usaha. Sementara itu, nilai R sebesar 0,482
mengindikasikan adanya korelasi sedang antara variabel-variabel prediktor dengan variabel
dependen (Aset). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,230 mengonfirmasi kestabilan model
setelah dikoreksi terhadap jumlah variabel prediktor yang digunakan.Standar error of the
estimate sebesar 76.889.183,92 menunjukkan tingkat deviasi rata-rata hasil prediksi model
terhadap nilai aktual Aset. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,779 mengindikasikan tidak terdapat
autokorelasi serius pada residual model, sehingga asumsi independensi residual dapat
diterima.

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 81,056 dengan tingkat signifikansi p = 0,000
(p < 0,01), yang berarti model regresi yang dibangun secara simultan signifikan dalam
memprediksi variabel dependen (Aset). Dengan kata lain, secara bersama-sama, variabel
Omzet, Laba Usaha, Tenaga Kerja, Surat Izin, dan Jenis Usaha berpengaruh signifikan
terhadap variabel Aset.Temuan ini menunjukkan bahwa aset UMKM dipengaruhi oleh kombinasi
faktor omzet, laba usaha, jumlah tenaga kerja, kepemilikan surat izin, dan jenis usaha yang
dijalankan. Namun, nilai koefisien determinasi yang relatif masih di bawah 0,5 menandakan
bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang belum diteliti namun dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap variasi aset UMKM, seperti akses permodalan,
pengalaman usaha, maupun faktor eksternal lainnya.Hasil ini memberikan implikasi penting
bahwa upaya penguatan aset UMKM tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan satu
aspek saja, melainkan perlu pendekatan yang menyeluruh terhadap penguatan kinerja usaha,
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peningkatan formalitas dan legalitas, serta pemberdayaan sumber daya manusia. Penelitian
lebih lanjut dianjurkan untuk menggali faktor-faktor eksternal dan aspek manajerial yang lebih
spesifik agar dapat menjelaskan variasi aset UMKM secara lebih komprehensif.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa UMKM di Kabupaten Sukoharjo memiliki
karakteristik yang beragam dari sisi jenis usaha, besaran aset, omzet, jumlah tenaga kerja, laba
usaha, dan status legalitas. Keberagaman ini mencerminkan heterogenitas struktur UMKM di
tingkat daerah, yang menandakan bahwa UMKM tidak dapat diperlakukan sebagai kelompok yang
homogen dalam perumusan kebijakan maupun program pemberdayaan. Dominasi usaha pada
sektor perdagangan dan industri pengolahan menunjukkan peran penting UMKM dalam
mendukung aktivitas ekonomi lokal, namun juga mengindikasikan tingginya tingkat persaingan
antar pelaku usaha dalam sektor yang sama.

Temuan analisis regresi menunjukkan bahwa variabel omzet, laba usaha, jumlah tenaga
kerja, legalitas usaha, dan jenis usaha secara simultan berpengaruh signifikan terhadap besaran
aset UMKM. Nilai koefisien determinasi yang relatif moderat mengindikasikan bahwa meskipun
faktor-faktor internal usaha memiliki peran penting dalam menjelaskan variasi aset UMKM, masih
terdapat faktor lain di luar model yang turut memengaruhi perkembangan aset, seperti kondisi
pasar, akses jaringan usaha, dan lingkungan kebijakan. Hal ini menegaskan bahwa pertumbuhan
UMKM merupakan proses multidimensional yang tidak hanya ditentukan oleh variabel finansial
semata.

Hubungan positif antara omzet dan aset menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas
penjualan berkontribusi langsung terhadap akumulasi aset UMKM. Temuan ini mengindikasikan
bahwa UMKM dengan kemampuan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi memiliki peluang
lebih besar untuk melakukan reinvestasi dan memperluas kapasitas usaha. Namun demikian,
hasil analisis juga menunjukkan bahwa laba usaha tidak selalu memiliki hubungan yang signifikan
dengan variabel lain, yang mengindikasikan bahwa profitabilitas UMKM dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal, seperti fluktuasi harga input, biaya operasional, dan dinamika permintaan pasar.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa peningkatan omzet tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba
secara proporsional.

Aksesibilitas keuangan terbukti memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja UMKM di negara berkembang. Studi empiris yang menggunakan data World Bank
Enterprise Survey mengungkapkan bahwa akses terhadap pembiayaan formal secara positif
meningkatkan penjualan per pekerja dan nilai tambah per pekerja pada UMKM, dengan efek yang
dimediasi oleh karakteristik perusahaan, kualitas institusional, dan tingkat keterbukaan ekonomi
negara (Kumarasamy et al., 2024). Implikasi temuan ini menegaskan bahwa penguatan sistem
keuangan untuk memfasilitasi akses modal UMKM akan memungkinkan investasi dalam
peningkatan teknologi dan ekspansi operasional, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas tenaga kerja dan akumulasi aset usaha.

Dari sisi jumlah tenaga kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tenaga
kerja belum tentu berbanding lurus dengan peningkatan aset UMKM. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian UMKM masih bersifat padat karya dengan produktivitas yang
relatif rendah, sehingga penambahan tenaga kerja belum mampu meningkatkan efisiensi usaha
secara signifikan. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan penerapan praktik manajerial yang lebih efektif, dibandingkan sekadar penambahan
jumlah tenaga kerja.

Inklusi keuangan UMKM dipengaruhi oleh kompleksitas faktor permintaan, penawaran,
dan institusional yang saling berinteraksi dalam ekosistem bisnis. Penelitian komprehensif di
negara berkembang menunjukkan bahwa faktor institusional, termasuk kerangka regulasi dan
dukungan kebijakan formal, memainkan peran krusial dalam membentuk aksesibilitas keuangan
UMKM (Thathsarani et al., 2023). Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa legalisasi
usaha bukan sekadar formalitas administratif, melainkan prasyarat strategis untuk mengakses
ekosistem pembiayaan formal yang lebih luas dan berkelanjutan.
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Legalitas usaha terbukti memiliki peran penting dalam memengaruhi prospek
pengembangan UMKM. UMKM yang memiliki legalitas usaha cenderung memiliki akses yang lebih
baik terhadap sumber pembiayaan formal, program pemerintah, serta peluang kerja sama dengan
pihak lain (Mohammed et al, 2025). Namun demikian, masih ditemukannya UMKM yang
beroperasi tanpa legalitas menunjukkan adanya hambatan administratif dan persepsi biaya yang
tinggi terhadap proses legalisasi usaha. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan kebijakan
yang lebih adaptif dan inklusif dalam mendorong formalitas usaha di tingkat daerah.

Kompetensi kewirausahaan muncul sebagai faktor krusial yang memengaruhi kinerja
UMKM. Penelitian (Soomro et al,, 2025) menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di
negara berkembang. Temuan tersebut menegaskan bahwa kemampuan manajerial pelaku usaha,
yang mencakup perencanaan strategis, pengelolaan keuangan, dan kemampuan jaringan bisnis,
merupakan sumber daya strategis yang menentukan keberhasilan usaha. Dalam konteks UMKM
di Kabupaten Sukoharjo, pengembangan kompetensi kewirausahaan melalui program pelatihan
dan pendampingan yang terstruktur dapat menjadi intervensi kunci untuk meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan usaha.

Resiliensi dan manajemen risiko juga memainkan peran penting dalam keberlanjutan
UMKM, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Studi bibliometrik oleh (Ciocoiu,
2025) mengidentifikasi bahwa hubungan antara manajemen risiko dan kinerja UMKM bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa UMKM yang menerapkan praktik manajemen risiko secara sistematis cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik dalam menghadapi guncangan eksternal. Hal ini mengimplikasikan bahwa
penguatan kapasitas UMKM dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko usaha menjadi
prioritas penting dalam mendukung keberlanjutan operasional dan pertumbuhan jangka panjang.

Orientasi kewirausahaan dan kinerja finansial UMKM menunjukkan keterkaitan yang erat
dalam literatur terkini. Analisis bibliometrik komprehensif (Pal et al., 2025) terhadap 771 artikel
dari database Scopus dan Web of Science mengungkapkan bahwa kinerja finansial UMKM diukur
melalui penjualan, laba, dan return on investment, dengan fokus utama pada sektor manufaktur.
Temuan penelitian tersebut mengidentifikasi tema-tema inti seperti orientasi kewirausahaan,
pandangan berbasis sumber daya, pandangan berbasis pengetahuan, dan adopsi teknologi digital
sebagai faktor penentu kinerja finansial UMKM. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut
memperkuat argumentasi bahwa peningkatan aset UMKM tidak hanya bergantung pada
akumulasi modal finansial, tetapi juga pada orientasi strategis dan kemampuan adaptasi terhadap
dinamika lingkungan bisnis.

Keberlanjutan bisnis melalui implementasi prinsip Triple Bottom Line semakin menjadi
agenda penting bagi UMKM di Indonesia. Tinjauan sistematis terhadap 72 artikel yang diindeks
Scopus dan SINTA mengungkapkan bahwa UMKM di Indonesia menghadapi hambatan signifikan
dalam mengadopsi kerangka kerja yang menyeimbangkan dimensi lingkungan, sosial, dan
ekonomi, terutama terkait keterbatasan modal, akses teknologi, dan dukungan kebijakan.
Penelitian tersebut menekankan pentingnya kolaborasi pemangku kepentingan dan model bisnis
inklusif berbasis kearifan lokal untuk memperkuat resiliensi UMKM. Temuan ini relevan dengan
konteks Kabupaten Sukoharjo, di mana integrasi prinsip keberlanjutan dalam strategi
pengembangan UMKM dapat meningkatkan daya tahan usaha sekaligus berkontribusi pada
tujuan pembangunan berkelanjutan regional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan UMKM di
Kabupaten Sukoharjo tidak dapat hanya difokuskan pada satu aspek tertentu, melainkan
memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara penguatan legalitas usaha, peningkatan akses
permodalan, pengembangan kapasitas manajerial, serta penciptaan iklim usaha yang kondusif.
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan
dalam merancang strategi pemberdayaan UMKM yang lebih efektif, berkelanjutan, dan sesuai
dengan karakteristik lokal.
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KESIMPULAN

Hasil analisis korelasi antar variabel utama pada penelitian ini menunjukkan dinamika
yang kompleks dalam karakteristik dan perilaku UMKM. Temuan utama mengindikasikan
bahwa besaran aset yang dimiliki oleh UMKM memiliki hubungan yang signifikan dengan
tingkat omset yang dihasilkan. Hal ini memperkuat premis bahwa akumulasi aset dan
permodalan yang memadai menjadi faktor kunci dalam mendorong peningkatan performa
keuangan, khususnya dalam aspek penjualan dan pendapatan usaha. Namun demikian, pola
hubungan antara variabel jenis usaha dengan variabel lain justru menampilkan kecenderungan
yang berbeda. Terdapat korelasi negatif antara jenis usaha dengan tenaga kerja dan surat izin,
yang menandakan bahwa kelompok usaha tertentu, meskipun lebih variatif, justru cenderung
memiliki skala usaha yang lebih kecil dalam aspek penyerapan tenaga kerja dan tingkat
formalitas perizinan. Fenomena ini membuka ruang diskusi terkait adanya dualisme
karakteristik UMKM, di mana sebagian berkembang secara informal dan berorientasi pada
efisiensi tenaga kerja serta cenderung belum sepenuhnya mengadopsi legalitas formal.Selain itu,
variabel laba usaha ditemukan tidak memiliki korelasi signifikan dengan variabel lain yang
diteliti.

Temuan ini menegaskan bahwa laba usaha UMKM dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar yang diukur dalam penelitian ini, seperti manajemen internal, inovasi produk, strategi
pemasaran, atau bahkan faktor eksternal seperti akses pasar dan perubahan kebijakan
pemerintah. Hal ini menunjukkan perlunya analisis lanjutan yang lebih mendalam dan
komprehensif untuk menggali faktor-faktor determinan laba usaha UMKM di masa
mendatang.Secara keseluruhan, hasil analisis ini memberikan gambaran awal bahwa
pengembangan UMKM tidak dapat disamaratakan dan memerlukan intervensi kebijakan yang
adaptif dan kontekstual sesuai dengan profil masing-masing kelompok usaha. Penting bagi
pemerintah maupun pemangku kepentingan lainnya untuk memperkuat dukungan terhadap
peningkatan akses permodalan, pemberdayaan usaha formal, serta peningkatan kapasitas
manajerial.
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